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sashaariani2323@gmail.com Hasil review ditemukan bahwa status tinggi badan pendek berhubungan
dengan usia menarche. Rerata usia menarche 12-14 tahun dengan usia
terendah 9 tahun dan tertinggi 15 tahun, sedangkan rerata tinggi badan
adalah 156,8 cm dengan terendah 139 cm dan tertinggi 168 cm. Simpulan:
remaja putri dengan antropometri tinggi badan lebih tinggi mengalami
menarche prekoks, sebaliknya remaja putri dengan antropometri tinggi
badan lebih rendah akan mengalami menarche tarda. Disarankan lebih
memperhatikan kebutuhan gizi pada anak sedini mungkin untuk menunjang
tercapainya pubertas dan tanda seks primer yaitu menarche dalam usia
normal sehingga remaja akan memiliki peluang tumbuh lebih optimal dan
dapat mencapai tinggi badan maksimal.
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ABSTRACT

Background: The increased of the age of menarche in adolescent girls has
accelerated and delayed menarche. One of the factors that influence the age of
menarche is nutrition status, where adolescent girls with short height will
affect the age of menarche. Objective: This study aims to analyze literature
about short height status with menarche age. Method: This study used a
literature study approach by using several sources selected based on criteria
inclusion. Results: The review results found that short height status is related
to the age of menarche. The average age of menarche is 12-14 years with the
lowest age of 9 years and the highest is 15 years, while the average height of
the body is 156.8 cm with the lowest of 139 cm and the highest of 168 cm.
Conclusion: Adolescent girls with higher height anthropometrics oppose
precarch menarche, otherwise adolescent girls with lower anthropometry will
find it difficult to menarche tarda. Therefore, parents must pay attention to
the basic needs to support that are covered by puberty and the arrival of
menarche in normal age so that children will have more optimal growth
opportunities and can reach maximum height.
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PENDAHULUAN

Usia menarche remaja putri cenderung mengalami percepatan ataupun perlambatan.
Menurut penelitian beberapa dinegara lain usia menarche remaja putri sedang mengalami
perubahan yaitu dari usia 14-16 tahun menjadi rata-rata usia 11-12 tahun, di Indonesia juga
mengalami usia menarche usia 8-12 tahun, sedangkan di Banjarmasin yang dilakukan oleh
Wardah (2018) usia menarche saat usia 10-14 tahun, remaja putri yang mengalami percepatan
usia menarche saat usia 8-9 tahun dan belum mengalami menarche saat usia >14 tahun (Zegle,
2019).

Percepatan atau perlambatan pencapaian wusia menarche mempunyai beberapa
konsekuensi yang berkaitan dengan aspek biologis dan kesehatan pada remaja putri perlu
mendapat perhatian khusus untuk kedepannya. Usia menarche mengalami percepatan yang
memungkinkan remaja putri tersebut lebih cepat bersentuhan dengan kehidupan seksual
sehingga dapat berisiko meningkatkan pergaulan bebas, peningkatan kasus aborsi, pernikahan
dini, serta risiko kanker (Sulung & Yellisia, 2017; Amaliah et al,, 2012).

Selain itu, pada anak remaja putri yang mengalami keterlambatan seperti dengan
kurangnya hormon pertumbuhan, kurangnya memperhatikan asupan zat gizi pada anak serta
remaja dan jaman sekarang remaja putri lebih mementingkan keadaan tubuh langsing dengan
diet, opini masyarakat yang belum tau remaja putri dengan tinggi badan pendek bisa
mempengaruhi usia menarche serta mempengaruhi pertumbuhan fisik, risiko anemia, serta
terganggunya untuk kesehatan kedepannya seperti mengalami menopause terlalu cepat
sehingga menjadi penurunan masa tulang. Usia menarche di Indonesia mengalami
keterlambatan pada maksimal saat usia 18 tahun (Norlina, 2018).

Beberapa faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya usia menarche antara lain
faktor genetik, status gizi, hormon, sosial ekonomi, dan lain-lain. Kebutuhan zat gizi remaja
belum yang optimal dari masalalu ataupun sekarang serta dapat dilihat dari tinggi badan yang
belum optimal menyebabkan pertumbuhan fisik remaja terganggu dan akan mempengaruhi
keterlambatan hormon dalam pubertas seperti usia menarche (Faisal et al.,, 2018; Yunitasari et
al,, 2017). Status gizi dengan tinggi badan berhubungan dengan usia menarche karena asupan
nutrisi yang dikonsumsi dapat mempengaruhi pertumbuhan salah satunya pertumbuhan fisik
dan pertumbuhan seksualnya pada remaja putri (Fernandes et al., 2020).

Berdasarkan uraian dari beberapa literatur di atas tampak permasalahan yang muncul
dalam usia menarche pada remaja putri banyak mengalami percepatan dan perlambatan yang
akan berdampak pada kesehatan kedepannya, salah satu faktor mempengaruhi yaitu tinggi
badan, jika tidak ditanggulangi maka kedepannya seorang remaja pendek akan tumbuh menjadi
dewasa pendek serta cenderung melahirkan bayi yang lebih kecil dan rantai pendek akan susah
diputus secara terus menerus dan mempengaruhi reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis status tinggi badan pendek dengan usia menarche.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur review yang berfokus pada evaluasi
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik atau variabel penelitian.

1. Strategi Pencarian Literatur
Strategi dalam pengumpulan jurnal sebagai literatur review diambil dari situs jurnal
yang terakreditas seperti Research gate, BMC, Elseiver, Potal Garuda dan Google Scholar
dengan menggunakan kata kunci seperti “usia menarche”+"tinggi badan pendek”+"tinggi
badan”+”status gizi”, “age of menarche” AND “short heigh” AND height” AND “body mass
index”. Hal tersebut digunakan untuk meningkatkan sensitivitas dan spesifisitas hasil

pencarian.
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Tabel 1. Hasil Temuan Literatur

Data Based Temuan Literatur Terpilih
Research Gate 175 2
BMC 95 1
Elsevier 77 1
Google Scholar 676 6
Portal Garuda 256 0
Jumlah 1.279 10

2. Kriteria Literatur

Pemilihan literatur diambil berdasarkan kriteria jurnal yang mampu menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Kriteria jurnal atau artikel yang
disaring berdasarkan judul literatur, abstrak dan kata kunci atau keyword. Jurnal atau artikel
kemudian disaring kembali dengan melihat keseluruhan teks. Penyaringan daftar referensi

dari jurnal atau artikel
tahun 2016 sampai den

yang diambil berdasarkan penelitian 5 tahun terakhir, yaitu antara
gan 2020.

3. Tahapan Literature Review

Pencarian Literatur
google scholar (N=676), Research gate (N=175), BMC
(N=95), Elsevier (N=77), Portal Garuda (N=256)
J

v

Hasil Pencarian literatur di screening : (N=35)

Y

|

Jurnal atau Artikel disaring atas dasar judul, abstrak,
kata kunci dan keseluruhan teks

2 O\

Hasil Pencarian yang Hasil Pencarian yang
akan diproses kembali tidak diproses kembali
(n=21) (n=1244)

~

7

Jurnal atau Artikel disaring kembali atas tujuan penelitian dan
kesesuaian tahun

>

Ve

.

Hasil Pencarian yang
akan diproses kembali (n=
10)

Hasil Pencarian yang
tidak diproses kembali
(n=14)

A 4

Ve

Avrtikel atau jurnal yang relevan dengan penelitian ini
(n=10)
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HASIL

Proses pengumpulan literatur dilakukan dengan cara melakukan identifikasi pencarian
dan ditemukan sebanyak 1.279 judul artikel. Berikutnya dilakukan pemilihan jumlah jurnal atau
artikel awal dan menemukan 35 literatur. Proses pencarian dilakukan melalui elektronik based
seperti google scholar, research gate, BMC, Elsevier, portal garuda. Hasil screening artikel sesuai
dengan kriteria inklusi didapatkan 10 artikel yang sudah diidentifikasi.

Berdasarkan 10 artikel tersebut didapatkan beberapa faktor yang berhubungan dengan
usia menarche pada remaja putri. Tinggi badan mengindikasikan pertumbuhan skeletal yang
dapat mengambarkan kondisi gizi seseorang yang dimana dapat mengukur pertumbuhan
perkembangan dan usia menarche pada remaja putri. Beberapa dari artikel tersebut
menggambarkan bahwa ada keterkaitan antara usia menarche remaja putri dengan status tinggi
badan, ditemukan bahwa percepatan dalam usia menarche yaitu semakin tinggi tubuh remaja
putri maka usia menarche dini, sedangkan semakin pendek tubuh remaja putri maka usia
menarche tertunda.

Hal ini juga didukung dan diperkuat pada status gizi yang dimana tinggi badan merupakan
alat ukur untuk menilai gizi remaja, dan diperkuat peniliaian indeks massa tubuh
mempengaruhi usia menarche dimana proporsi tubuh tinggi dan berat badan harus sesuai untuk
memenuhi nutrisi yang optimal untuk mengevaluasi mempercepat perkembangan pubertas dan
usia menarche. Status gizi memiliki hubungan dalam usia menarche yang dimana keadaan tubuh
diakibatkan oleh konsumsi penyerapan dan penggunaan makanan diartikan status gizi.

Hasil dari artikel ditemukan berhubungan tinggi badan pendek dengan usia menarche
dengan disimpulkan bahwa kecepatan pertumbuhan tubuh mempengaruhi pubertas dan usia
menarche, tinggi badan dapat terjadi akibat meningkatnya hormon estrogen yang
mempengaruhi penutupan garis epifisis tulang lebih cepat ataupun dari hormon pertumbuhan
serta nutrisi yang optimal dapat membantu mempercepat pertumbuhan dan perkembangan
seksual, sedangkan perempuan yang menarche lebih lambat mendapat kesempatan lebih lama
pula untuk bertambah tinggi badan dan tidak terpenuhinya nutrisi dapat berakibat
terlambatnya pematangan seksual dan hambatan pertumbuhan.

Ringkasan dari 10 literatur yang sudah diidentifikasi terhadap tinggi badan pendek
dengan usia menarche pada remaja putri dapat dilihat pada tabel 2 (Terlampir)

Table 2. Ringkasan hubungan tinggi badan pendek dengan usia menarche pada remaja putri

Author Bahasa | Sumber Tujuan Desain Hasil Temuan
(Tahun) Artikel
Selviyanti |Indonesia| Google [Tujuan Kuantitatif ~ [Hasil penelitian ini ditemukan rata-
dkk (2018) Scholar [penelitian ini| Cross-sectional [rata usia menarche normal adalah
adalah 10-14 tahun dengan usia termuda 9
menentukan tahun dan tertua >14 tahun,
hubungan Ditemukan adanya hubungan antara
indeks massa indeks massa tubuh dengan usia
tubuh  dengan menarche. Indeks massa tubuh
usia menarche. adalah rasio antara berat badan dan|

tinggi badan, dimana yang normal
mempunyai tinggi dan berat badan
yang sesuai, didapatkan responden
usia 14-15tahun sebagian kecil
tinggi badan pendek siswi memiliki
tinggi badan 139-146cm sebanyak
16 orang (32%), sehingga dikatakan
pendek dalam usia 14-15 tahun

<148cm.
Lante Indonesia| Google [Tujuan Kuantitatif ~ [Hasil penelitian ini didapatkan usia
Nurdiana Scholar penelitian ini| Cross-sectional |menarche denga rerata 11 tahun dan
(2019) mengetahui yang tertua 12.5 tahun dengan
indeks massa rerata tinggi badan 150cm, tetapi
tubuh  dengan ditemukan responden bahwa tinggi
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tinggi badan badan mulai 140-157cm, penurunan
terhadap  usia usia menarche menurut peneliti
menarche. diperkirakan salah satu faktor yaitul
erbaikan gizi dan faktor genetik.
(District, | English BMC ([Tujuan darfi Kuantitatif ~ [Hasil  penelitian = menunjukkan|
Malitha et penelitian ini| Cross-sectional pahwa gadis yang lebih tinggi dan
al,, 2020) adalah untuk lebih berat mendapat menarche
mengetahui usia lebih awal dari rekan-rekan mereka.
dini padal
menarche  dan|
faktor-faktor
yang terkait
pada anak
perempuan
sekolah (usia,
10-12 tahun) di
Rajshahi District,
Bangladesh.
Zeglen et.al. | English | Google [Tujuan dari Kuantitatif ~ [Hasil penelitian ditemukan peluang
(2019) Scholar [penelitian ini| retrospective data terjadinya  menarche  diperkuat|
adalah untuk| and status quo (dengan peningkatan nilai faktor-
mengukur efek method. faktor seperti BMI, HAZ, BAZ, dalam
dari faktor- proporsi timbal balik antara tinggi
faktor sosial badan dan massa tubuh memiliki
ekonomi dan pengaruh terhadap usia menarche
karakteristik
antropometrik
dari kejadian|
menarche
occurrence.
(Fernandes, | English | Elsevier [Tujuan untuk|  Kuantitatif  Hasil = penelitian = menunjukkan
Gemelli, & menganalisis Cross-sectional pahwa kondisi lemak dan variasi
Mara, 2020) hubungan antara| tinggi badan serta massa otot
usia saat berhubungan dengan usia menarche.
menarche  dan|
variabel
komposisi tubuh
pada anak
perempuan dari
wilayah  utara
Brasil, Amazon
Legal Brasil.
De (2017) | English |Research|Tujuan Kuantitatif ~ Hasil = penelitian =~ menunjukkan|
Gate |mengetahui Cross-sectional ahwa menarche yang tertunda
perbandingan merupakan tanda malnutrisi oleh|
variasi karena itu perlu peningkatan status
antropometrik gizi. Ada korelasi antara BMI, berat|
anak perempuan badan dan tinggi badan terhadap
Pra-menarke pencapaian menarche. didapatkan|
dan pasca- usia <11 tahun secara signifikan
menarke, Efek anak perempuan lebih tinggi
lemak tubuh daripada usia >11 tahun.
pada status
menarcheal
Yunitasari, |Indonesia| Google [Penelitian Kuantitatif ~ [Hasil statistik menunjukkan ada
Indarwati, Scholar |dilakukan untuk| Cross-sectional hubungan yang signifikan antara
Sofia (2017) mengungkap status gizi dengan usia menarche

hubungan antara|
status gizi

dengan usia

pada santri pondok pesantren putri
)Al-Mawaddah kabupaten Ponorogo.
Semakin baik status gizi yang
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menarche di dimiliki, semakin awal juga

Pondok seseorang mengalami menarche.

Pesantren Putri Anthropometri pengukuran tinggi

)Al-Mawaddah badan dapat menggambarkan status

Kabupaten gizi, dimana tinggi badan seseorang

Ponorogo. dapat dipengaruhi beberapa faktor
termasuk yaitu status gizi sehingga
status gizi baik memiliki tinggi
badan yang normal untukl
mendapatkan usia menarche
normal, sedangkan gizi yang kurang
seimbang akan mendapatkan
menarche yang tertunda.

Susanti & (Indonesia| Google [Penelitian ini Kualititaif Hasil penelitian ini menunjukkan
Shinta Scholar |bertujuan untuk| deskriftifdan j@da hubungan antara status gizi,
(2016) mengetahui Kuantitatif  |genetik dengan usia menstruasi

faktor-faktor pertama (Menarche). Status gizi
yang normal didapatkan pada responden
berhubungan dengan tinggi badan minimal 147cm
dengan usia dengan usia menarche normal.
menarche pada
siswi kelas VIII
MTsN 1
Bukittinggi
tahun 2016
De (2016) | English |Research(Tujuan dari Kuantitatif ~ |Di antara 1009 responden, 24,2%
Gate |penelitian ini| Cross-sectional perada pada kategori status gizi
adalah untuk abnormal yang mempengaruhi usial
menentukan rata-rata mereka mengalami
Pertumbuhan menarche, remaja putri dengan
Fisik dan| antropometrik yang lebih tinggi
Hubungan mengalami pubertas dini dan berat
Menarche badan yang bertambah sesuai
dengan dengan tinggi badan. Penelitian ini
lAntropometri menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara berat badan,
tinggi badan, lingkar dada dengan
usia rata-rata saat menarche. Rata-
rata BB dan TB yang normal yaitul
152cm dan 45kg.

Faisal dkk |Indonesia| Google |Penelitian ini Kuantitatif  [Hasil penelitian ditemukan 5 dari 18
(2018) Scholar |ertujuan untuk| Cross-sectional [anak gizi kurang mengalami pendek

mengetahui dan 26 pendek dari 224 anak gizi
hubungan status baik, serta didapatkan 25 anak
pubertas dengan| masuk tahap pubertas (belum|
perawakan menarche) masuk dalam Kkategori
pendek padal pendek dikatakan apabila BB dan TB
anak remaja normal

putri

PEMBAHASAN

Pertumbuhan fisik pada remaja terjadi secara bersamaan dengan proses matangnya organ
reproduksi, menujukkan bahwa kecepatan pertumbuhan pada saat pubertas sangat cepat dalam
hal tinggi badan yang ditandai dengan perubahan otot, tulang, lemak dan perkembangan organ
yang diikuti oleh kematangan hormon seks serta perubahan hormon biokimiawi (Kusmiran,

2012).

Keadaan normal, tinggi badan tumbuh seiring dengan pertambahan umur. Pertumbuhan
tinggi badan tidak seperti berat badan, relatif kurang sensitif terhadap masalah kekurangan gizi
dalam waktu yang pendek. Pengaruh defisiensi gizi terhadap tinggi badan akan nampak dalam
waktu yang relatif lama (Igbal, 2018).
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Menurut Kemenkes RI (2017) Tinggi badan pendek dikatakan pendek jika nilai z-scorenya
kurang dari -2SD/standar deviasi, dan sangat pendek kurang dari - 3SD. Faktor yang
mempengaruhi tinggi badan pendek adalah genetik, hormon dan zat gizi yang diperoleh dari
makanan sehari-hari. Gizi makanan sangat penting dalam membantu pertumbuhan tinggi badan
anak. Indonesia persoalan tinggi badan anak yang kurang adalah cermin rendahnya konsumsi
pangan (daging, ikan, telur, dan susu) sebagai sumber protein dan kalsium (Khomsan, 2012).

Mengetahui tinggi badan pendek dapat dinilai dari penilaian tinggi badan menurut umur,
secara fisik klinik penting pada status gizi remaja dalam mengevaluasi kondisi pubertas pada
masa remaja (Igbal, 2018). Hal ini tercantum pada penilaian HAZ (Hight for Age Score)
mengidentifikasi kualitas gizi pada remaja untuk mengevaluasi perkembangan kondisi pubertas,
dan secara probabilitas terjadinya menarche secara signifikan dipengaruhi oleh antropometrik
(Zegle et al., 2019). Pemenuhan gizi remaja yang baik untuk datangnya menarche terjadi tinggi
badan dan berat badan dalam batas normal (Yunitasari et al., 2017; Faisal et al.,, 2018). Menurut
penelitian Fernandes et al., (2020) bahwa kondisi lemak dan variasi tinggi badan serta massa
otot berhubungan dengan usia menarche.

Hal penelitian Susanti & Shinta (2017) menujukkan status gizi normal didapatkan pada
responden usia 13 tahun dengan tinggi badan minimal 147cm dengan usia menarche normal,
sedangkan pada penelitian Liwe (2018) didapatkan responden usia 14-15 tahun sebagian kecil
tinggi badan pendek siswi memiliki tinggi badan 139-146 cm dengan menarche yang tertunda.
Hal ini membahas bahwa pertumbuhan tinggi badan pada masa remaja berhubungan erat
dengan terjadinya pubertas pertama dan menarche, dimana puncak pacu tumbuh tinggi badan
terjadi diantara kedua waktu tersebut (Soetjiningsih, 2015; Adha et al., 2019).

Menurut BKKBN (2010) bahwa menarche (haid pertama) terjadi pada usia 11-13 tahun,
Menurut UNICEF (2016) menarche terjadi pada usia 10-14 tahun, sedangkan menurut Sarwono
(2010) menarche terjadi lebih sering saat usia 12-14 tahun. Berdasarkan penelitian Liwe (2018)
mengatakan bahwa usia rata-rata remaja putri mengalami menstruasi pertama kali adalah usia
12 tahun, dengan usia termuda 9 tahun dan tertua 15 tahun, dan dikatakan menarche prekoks
usia <10tahun sedangkan menarche tarda >14 tahun.

Hal penelitian De (2017) menunjukkan bahwa usia menstruasi kurang dari 11 tahun
secara signifikan terjadi pada anak perempuan yang lebih tinggi daripada berusia 12-13tahun
pada anak perempuan lebih rendah tinggi badannya. Remaja putri dengan antropometrik yang
lebih tinggi mengalami pubertas dini dan berat badan yang bertambah sesuai dengan tinggi
badan (De, 2016). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian District et al (2020)., yang
menunjukkan bahwa remaja putri yang lebih tinggi dan lebih berat mengalami menarche lebih
awal daripada rekan-rekan mereka dengan tinggi badan yang rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa menarche berhubungan dengan tinggi badan yang pendek.

Remaja putri yang memasuki masa pubertas lebih awal, pertumbuhannya akan lebih cepat
berakhir, sedangkan yang terlambat memasuki pubertas akan lebih lambat pula. Berdasarkan
penelitian Hidayat et al, (2018) menunjukkan tinggi badan secara signifikan berhubungan
dengan usia menarche. Hasil studi ini menunjukkan bahwa rerata usia menarche sampel adalah
13,38 tahun dengan nilai terendah usia 11 tahun dan yang tertinggi usia 18 tahun, sedangkan
rerata tinggi badan sampel adalah 156,8 cm dengan nilai terendah 139 cm dan tertinggi 168 cm
(Hidayat et al.,, 2018). Menurut penelitian Lante (2019) diperkirakan salah satu faktor dalam
penurunan usia menarche pada remaja yaitu perbaikan gizi dan faktor genetik. Penelitian Sari et
al (2017) dalam retrospective, penyebab anak maupun balita bertumbuh pendek sejak dulu yaitu
kurangnya asupan gizi, penyakit infeksi, dan ketahanan pangan keluarga, jika tidak ditangani
saat balita tersebut seterusnya anak tersebut akan mengalami pendek.

Penelitian Kim et al (2020) menujukkan anak perempuan dengan menarche tertunda
memiliki perawakan pendek dibandingkan dengan hanya perempuan tanpa menarche tertunda).
Hal ini disebabkan perubahan fisiologi yang terjadi selama masa growth spurt menyebabkan
meningkatnya kebutuhan energi dan gizi yang kurang. Gizi yang baik dalam rangka
menghasilkan pertumbuhan optimal, dan dijelaskan bahwa hubungan antara usia menarche
dengan tinggi badan pendek dapat terjadi akibat kurangnya hormone estrogen yang
mempengaruhi penutupan garis epifisis tulang serta terganggunya hormon pertumbuhan
(Kusmiran, 2012; Soetjiningsih, 2015).
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Penelitian yang dilakukan oleh Amaliah (2012) menunjukkan bahwa responden dengan

status tinggi badan normal memiliki rata-rata usia menarche lebih cepat dibandingkan dengan
responden dengan status tinggi badan pendek. Hasil penelitian Putra (2018) menunjukkan
bahwa tumbuh kembang yang baik berhubungan dengan pemenuhan gizi serta dapat
mempengaruhi pertumbuhan pubertas terutama seks primer. Ditemukan hasil rerata usia
menarche usia 12 tahun dan pengukuran antropometris rata-rata tinggi badan yang belum
menarche 146,2 cm 130 cm dan 133cm, 143 cm.
Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian oleh Handayani et al (2017) yang menyatakan
bahwa tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara usia menarche dengan tinggi badan (p
value=0,198). Hasil penelitian Handayani, dkk menunjukkan bahwa seluruh responden
mengalami menstruasi dalam rentang usia normal menarche di usia 12 tahun. Hal ini bisa terjadi
karena keturunan suku bangsa. Penelitian Handayani dkk (2017) menunjukkan bahwa tinggi
badan dapat disebabkan karena sebagian besar mahasiswi berasal dari satu keturunan suku
bangsa yaitu Jawa, sehingga rata-rata tinggi badan mahasiswa cenderung sama meskipun
mengalami menarche di usia yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review, dapat disimpulkan bahwa usia rata-rata menarche pada remaja
putri adalah 12-14 tahun dengan usia menarche paling cepat 9 tahun dan paling lambat 15
tahun. Remaja putri yang memiliki tinggi badan 139-146 cm dapat digolongkan memiliki tinggi
badan pendek. Usia menarche berhubungan dengan tinggi badan, bila mengalami perlambatan
usia menarche saat usia 15-18 tahun dengan tinggi badan pendek (tinggi badan sekitar 139-146
cm). Keterlambatan mengalami menarche akan berisiko memiliki keturunan yang pendek dan
berdampak pada kesehatan reproduksi seperti menopause yang terlalu cepat sehingga dapat
juga menyebabkan kegagalan dalam penimbunan mineral pada tulang seperti osteoporosis.

SARAN

Orangtua diharapkan lebih memperhatikan kebutuhan gizi pada anak sedini mungkin
untuk menunjang tercapainya pubertas dan tanda seks primer yaitu menarche dalam usia
normal sehingga remaja akan memiliki peluang tumbuh lebih optimal dan dapat mencapai tinggi
badan maksimal.
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